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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, baik dalam kehidupan perorangan, kelompok, keluarga, masyarakat dan bernegara, bahkan dapat dikatan bahwa maju mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan bangsa itu, hal ini disebabkan karena melalui pendidikan, khususnya dalam pendidikan formal, para anak akan diberikan berbagai bekal pengetahuan, keterampilan dan pembinaan sikap.
Upaya mengoptimalkan tujuan tersebut, semua komponen pendidikan sangat menentukan baik pendidikan, kurikulum, sarana dan prasarana, metode atau cara mengajar, begitu pula anak sebagai sasaran atau objek pendidikan. Oleh karena itu, guru dan anak harus saling menyadari akan posisi masing-masing yaitu guru yang memberikan pengajaran, sedang anak yang menerima pelajaran.
      Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilaksanakan malalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Dunia anak-anak tidak dapat dipisahkan dari aktivitas bermain, oleh karena itu beberapa lembaga pendidikan prasekolah menyusun metode belajar anak prasekolah sedemikian rupa sehingga suasana bermain selalu mendominasi sehari-hari belajar mereka. Garis-garis besar kegiatan belajar Taman Kanak-Kanak yaitu pengembangan perilaku melalui pembiasaan yang terwujud dalam kegaiatan sehari-hari di Taman Kanak-Kanak dan kegiatan yang mengembangkan kemampuan dasar.

Dalam rangka mewujudkan tatanan pendidikan yang mandiri dan berkualitas sebagaimana diatur dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, perlu dilakukan berbagai upaya strategis dan integral yang menunjang penyelenggaraan pendidikan. Kesempatan memperoleh pendidikan yang berkualitas berlaku untuk semua (education for all), mulai dari usia dini sebagai masa the golden age sampai jenjang pendidikan tinggi.

Banyak jenis permainan yang beredar di masyarakat, dari permainan yang murah sampai dengan yang mahal, yang modern sampai dengan yang tradisional. Di lingkungan sekolah anak usia dini sekarang banyak jenis mainan yang mereka gunakan untuk alat permainan mereka. Setiap kali ada jenis mainan yang baru mereka langsung antusias untuk membelinya, walau mereka membeli hanya karena ikut-ikutan teman dan tanpa mempedulikan kemampuan pemakaiannya.

Permainan modern yang berkembang saat ini tidak ada satu pun yang menanamkan jiwa sosial dan gemar menabung bagi pemainnya. Umumnya, permainan modern lebih menciptakan si anak menjadi seorang soliter dan egois serta senang bermain sendiri derasnya serbuan mainan anak produksi luar negeri, membawa pengaruh sangat besar bagi daya pikir, karakter maupun sikap dan sifat seorang anak. Berbeda dengan mainan anak tradisional, anak-anak dituntut kreatif sejak dalam proses pembuatannya yang harus berbaur dengan alam, karena bahan didapat dari lingkungan sekitar. Demikian pula pada saat memainkannya,   selain dituntut kreatif juga harus memiliki strategi, kekuatan (tenaga), kebersamaan, kejujuran dan lainnya yang berasal dari nilai-nilai kearifan lokal serta nilai-nilai tradisi yang merupakan benteng budaya.
     Permainan tradisional yang sekarang ini kurang dikenal oleh anak- anak sebenarnya baik untuk melatih kecerdasan anak. Oleh para pendidik permainan tradisional mulai diperkenalkan kembali kepada anak didik mereka. Mereka melihat banyak permainan tradisional yang dapat melatih kecerdasan anak didik mereka, selain itu mereka yakin kalau anak-anak akan senang dengan permainan tradisional. Misalnya permainan congklak yang dapat melatih kemampuan membilang anak. Peran pendidik dalam hal ini adalah menjadi wasit, membimbing atau mengarahkan anak didik mereka ketika bermain terjadi kecurangan atau mengarah ke hal yang negatif. Pendidik harus segera mengarahkan anak didik mereka ke arah yang positif. Sehingga secara tidak langsung ketika mereka bermain mereka juga diajak untuk belajar. 

Beberapa lembaga pendidikan anak usia dini sering kali masih menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan materi yang akan disampaikan kepada anak didik mereka. Hal ini disebabkan karena situasi dan kondisi yang kurang mendukung yaitu adanya tenaga pendidik yang kurang dan saranan dan prasarana yang belum mencukupi. Dengan metode ceramah biasanya anak akan lekas jenuh dan tidak fokus lagi kepada apa yang disampaikan. Namun ada kalanya pendidik memang harus menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan materi pembelajaran, sehingga guru harus pandai menggunakan strategi supaya anak senang dan tetap fokus kepada apa yang disampaikan.

Pada TK Teratai dalam memberikan materi ajar untuk mengasah kemampuan membilang anak, jarang sekali menggunakan media permainan untuk penyampaiannya. Sering kali guru hanya menggunakan media gambar, buku dan terkadang hanya menggunakan metode ceramah sehingga anak-anak kurang merespon dalam menerima apa yang disampaikan guru. Karena metode yang digunakan kurang menarik atau anak-anak sudah bosan dengan media yang digunakan, mereka sering bermain sendiri atau berbicara dengan temannya pada saat guru memberikan penjelasan. Pada saat anak mengerjakan tugas yang diberikan guru, mereka menjadi bingung sampai akhirnya menangis karena tidak bisa mengerjakan atau mengerjakan sesuka hatinya. Disini guru harus berperan aktif untuk membimbing anak satu persatu dalam mengerjakan tugas yang diberikan agar anak dapat menyelesaikan tugas. 

Sebagai pendidik guru harus benar-benar bisa memilih metode pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi anak didik kita, supaya mereka merasa belajar tidak merupakan suatu beban. Serta dapat menggali semua potensi yang ada pada anak didik secara optimal. Bermula dari latar belakang tersebut di atas, maka untuk melatih kemampuan anak bisa dilakukan dengan berbagai cara yaitu: dengan cara berbagai jenis permainan bercerita, bernyanyi, ceramah, bermain peran, mendongeng, eksperimen. Suatu proses belajar mengajar akan berhasil jika apa yang disampaikan bisa dimengerti oleh anak dan anak merasa senang dengan cara kita menyampaikan materi pembelajaran.

Permainan tradisional pada dasarnya bersifat pengembangan yang berorientasi pada pencapaian tujuan, yakni mendorong tercapainya aktualisasi diri dan kemampuan anak secara individu. Kegiatan permainan ini bukan hanya berupa pemberian informasi, tetapi menyajikan kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan individu dan dapat membantu pemecahan masalah serta tercapainya tujuan yang telah dirumuskan.


Hal tersebut diatas sejalan dengan pendapat Tientje (Kurniati, 2006: 112) bahwa:

Permainan congklak merupakan kegiatan yang dilakukan anak dengan atau tanpa mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian atau memberikan informasi, memberi kesenangan maupun mengembangkan imajinasi kepada anak. Para anak akan dapat memanfaatkan semua tanggapan dan reaksi dari anak didik lainnya untuk mengembangkan kemampuannya.

Berhubungan dengan hasil penelitian sebelumnya, salah satunya pernah dilakukan oleh Fatmawati (2009) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa “Penerapan permainan tradisional congklak sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak di TK Pertiwi Pinrang”. Dari penelitian di atas, permainan tradisional congklak hanya membahas tentang cara menghitung anak. Menurut penulis, permainan tradional congklak dapat pula meningkatkan kemampuan membilang anak.

Berhubungan dengan hal itu, peneliti menstimulus untuk melakukan penelitian dengan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “Penerapan Permainan Tradisonal Congklak dalam Meningkatkan Kemampuan Membilang Anak Pada Taman Kanak-Kanak Teratai Makassar”.
A. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  bahwa bagaimanakah dengan penerapan permainan tradisional congklak dapat meningkatkan kemampuan membilang anak pada TK Teratai Makassar?
B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dengan penerapan permainan tradisional congklak dapat meningkatkan kemampuan membilang anak pada TK Teratai Makassar.

C. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis
a. Untuk akademis, sebagai bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang keatifan belajar anak dalam mengitung

b. Bagi peneliti, akan menjadi masukan dan acuan dalam mengembangkan penelitian dimasa mendatang, khususnya yang berkaitan dengan penerapan permainan tradisional sebagai teknik bimbingan dalam upaya menimalkan pembelajaran aktif, serta menjadi referensi yang berharga sebagai calon pembimbing.
2. Manfaat Praktis

a. Memberikan informasi kepada guru untuk memilih alternatif dalam pembelajaran dengan menggunakan permainan tradisional congklak untuk meningkatkan kemampuan membilang anak. 

b.   Untuk dijadikan masukan bagi guru dalam peningkatan kualitas pengajaran dengan menggunakan permainan tradisional congklak. 
c. 
 Bagi mahasiswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran atau rujukan kedepannya jika sdah terjn ke lapangan sebagai seorang pembimbing. 
BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN
A. Kajian Pustaka
1. Kemampuan Bilangan Anak Usia TK
a. Pengertian Bilangan

      Menurut Handojo salah satu unsur matematika adalah bilangan atau angka. Handojo & Ediati (2006: 22) mengungkapkan bahwa “angka 1,2,3, dan seterusnya adalah lambang ciptaan manusia untuk menerangkan jumlah berbagai benda. Dengan bilangan orang dapat menghitung dan memberi tanda jumlah hak milik”. Ruslani (1994: 40) mengungkapkan bahwa “bilangan merupakan bilangan lambang  abstrak. Dikatakan lambang abstrak  karena anak tidak begitu saja mengerti tentang bilangan jika anak tidak memperaktekannya lansung menggunakan benda atau memahami konsep bilangan itu sendiri”. 

Sedangkan menurut Ruslani ((1992: 13) bilangan dapat dikatakan sudah menjadi bagian dari pengalaman anak sehari-hari. Apapun yang anak liat, mereka selalu saja ingin mengetahui berapa jumlahnya, nomor berapa, atau apapun yang berhubungan dengan bilangan. Beberapa anak usia TK belajar mengenai nama-nama lambang bilangan tetapi mereka tidak mampu menilai  lambang-lambangnya, misalnya mereka menyebutkan angka dua tetapi mereka tidak mengerti angka dua  yang seperti apa angka dua atau mereka menyebutkan angka satu, dua, tiga, empat, tetapi mereka tidak mengerti hubungan satu sama lain, hal ini dapat dikatakan sebagai  sebuah rangkaian kata yang tidak bermakna.
b. Kemampuan Membilang Anak TK

Terdapat kemampuan-kemampuan yang dikemukakan dalam bilangan dan operasi bilangan diantaranya adalah counting, one-to-one- correspondence, quantity, mengenal dan menulis angka. 
Berhitung (Counting) merupakan kemampuan untuk menyebutkan angka secara dari satu, dua, tiga, dan seterusnya sampai anak mengingatnya. Berdasarkan penelitian sebelumnya Payne, et al (Copley, 2001: 56) bahwa “anak usia Taman Kanak-Kanak sudah dapat menghitung sampai sepuluh, dua belas atau lebih”. One-to-one correspondence atau hubungan satu ke satu merupakan kemampuan yang dimiliki anak untuk mengurutkan, menyesuaikan jumlah angka dengan benda. Misalnya jika jumlah angka yang ada 10 maka anak harus menghubungkannya dengan benda yang berjumlah sama yaitu 10.
Mengenal dan menulis angka merupakan kemampuan yang dimiliki anak untuk mengetahui angka 1-10 atau lebih. Pada mulanya untuk mengenal angka anak diperkenalkan dahulu dengan simbol untuk angka yang kemudian dihubungkan dengan menulis angka. Dapat dilakukan dengan guru atau orang tua, caranya yaitu dengan memperlihatkan beberapa gambar topi kemudian anak diminta untuk menulis jumlah gambar tersebut dengan angka. kuantitas merupakan kemampuan yang dimiliki anak untuk mengetahui jumlah benda yang ada dihadapanya dengan cara menghitung secara urut benda tersebut.
c. Manfaat Pembelajaraan Bilangan di TK

Pembelajaran bilangan memilik manfaat yang cukup beragam diantaranya adalah agar anak mampu mengetahui angka dengan aktivitas kongkrit, anak mendapatkan pemahaman terhadap nilai dan tempat, misalnya anak dapat membedakan angka 14 dan 41. Selain itu juga terdapat manfaat pembelajaran bilangan bagi anak usia TK menurut Sriningsih (2004: 28) adalah:

1) Anak menjadi familiar dengan angka yang akan ditemui di sepanjang kehidupannya, karena pada dasarnya anak tidak akan terlepas dari angka.

2) Dengan adanya pembelajaran bilangan bagi anak usia TK, akan lebih mudah  memberi pemahaman arti angka, maksud dari angka tersebut baik secara abstrak maupun kongkrik.

3) Mengenal bilangan bisa menjadi salah satu cara untuk melatih daya ingat anak.

d. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Bilangan di TK


Prinsip-Prinsip dalam  buku pedoman Permainan berhitung  di Taman Kanak - kanak Depdiknas (2000:8) adalah: 
1)Pembelajaran bilangan diberikan secara bertahap, 2) pengetahuan dan keterampilan diberikan menurut tingkat kesukaran, 3) pembelajaran  bilangan diberikan kesempatan berpartisipasi, 4) pembelajaran membutuhkan suasana yang menyenangkan, 5) penegenalan bilangan menggunakan bahasa sederhana, 6) pembelajaran bilangan berkelompok, 7) menegevaluasi.
      
 Dari prinsip permainan berhitung di atas dapat diuraikan secara bertahap sebagai berikut:

      1) Pembelajaran bilangan diberikan secara bertahap diawali dengan        menghitung benda-benda atau pengalaman peristiwa kongkrit yang dialami melalui pengamatan terhadap alam sekitar.  

      2) Pengetahuan dan keterampilan pada pembelajaran bilangan diberikan secara bertahap menurut tinngkat kesukarannya, misalnya dari kongkrit ke abstrak, muda ke sukar, dan dari sederhana ke yang lebih kompleks.

      3) Pembelajaran bilangan akan berhasil jika anak-anak diberi kesempatan berpartisipasi dan diransang untuk menyelesaikan   masalah-masalahnya sendiri.

 4) Pembelajaran bilangan membutuhkan suasana menyenangkan dan memberikan rasa aman serta kebebasan bagi anak. Untuk itu diperlukan alat peraga/media yang sesuai dengan tujuan,  menarik dan bervariasi, mudah digunakan dan tidak membahayakan. 

 5)  Bahasa yang digunakan di dalam pengenalan bilangan sebaiknya bahasa    yang sederhana dan jika memungkinkan mengambil contoh yang terdapat dilingkungan sekitar kita. 

 6)  Dalam pembelajaran bilangan, anak dapat dikelompokkan sesuai dengan tahap penguasaan berhitung yaitu tahap konsep, masa transisis dan lambang.

      7) Dalam mengevaluasi hasil perkembangan anak harus dimulai dari awal sampai akhir kegiatan.
e. Tahapan Kemampuan Membilang Anak Usia TK


Keterampilan anak membilang mengalami beberapa tahapan perkembangan. Berikut ini adalah beberapa tahap cara anak membilang yang umumnya ditemukan pada anak usia lima sampai enam tahun adalah sebagai berikut :

1) Membilang dengan menunjuk (point counting). Anak pada tahap ini dapat melakukan membilang dengan menunjuk objek yang dihitung dan menyebutkan bilangan yang benar setelah menunjuk objeknya, namun penunjukkan yang dilakukan keliru karena lebih dari satu objek. Pada tahap ini anak dapat membilang karena ia sudah hafal. Ia melakukannya tanpa pemikiran atau pemahaman tentang bilangan. Pada tahap ini anak belum bisa memasangkan banyaknya objek yang dibilang dengan bilangan yang disebutnya.

2) Membilang dengan menunjuk (point counting). Anak pada tahap ini dapat melakukan membilang dengan menunjuk objek yang dihitung dan menyebutkan bilangan yang benar setelah menunjuk objeknya, namun penunjukkan yang dilakukan keliru karena lebih dari satu objek, pada tahap ini pula anak sudah bisa membilang dengan benar, tetapi masih belum tahu berapa banyak benda yang telah dihitungnya.

3) Membilang dengan melanjutkan (counting on). Anak yang memasuki tahap ini sudah bisa membilang dari beberapa pun awalnya. Misalnya, anak sudah bisa meneruskan membilang mulai dari tujuh dan meneruskannya, delapan, sembilan, sepuluh, sebelas, dan seterusnya.

4) Membilang mundur (counting back). Pada tahap ini anak sudah mampu melakukan membilang mundur dari berapa pun awalnya. Misalnya, anak sudah bisa menyelesaikan persoalan: " Ali memiliki 19 coklat, kemudian 3 coklat diberikan kepada Budi", dengan cara membilang mundur seperti: delapanbelas, tujuhbelas, enambelas, dan menyimpulkan bahwa sisanya adalah 16. Jadi keterampilan membilang mundur ini sangat membantu dalam memahami konsep pengurangan.
f. Peran Guru dalam Pembelajaran Bilangan di TK

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan pembelajaran bilangan pada setiap anak didiknya, hal ini dimaksudkan agar anak dapat mencapai tujuan pembelajaran bilangan yang berkualitas. Barhasil atau tidaknya seorang anak didik bukan hanya pada faktor anak tersebut tetapi juga peran guru yang memberikan pembelajaran kepada anak. Guru harus mampu memberikan pembelajaran bilangan yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku untuk Taman Kanak – Kanak.
Pada setiap pembelajaran bilangan guru TK dapat mengaplikasikannya dari kurikulum yang telah ditentukan ataupun guru  melakukan berbagai modifikasi dalam pembelajaran bilangan. Proses untuk modifikasi dalam pembelajaran bilangan dapat dilakukan dengan memberikan kegiatan yang lebih menarik dan beragam, misalnya dengan memberikan pembelajaran dengan berbagai permainan bilangan.
g. Indikator kemampuan membilang

Berdasarkan Permen No. 58 tahun (2009: 40) kemampuan membilang terdiri dari: “Membilang banyak benda dari 1 sampai 20, membilang/menyebut urutan bilangan 1-10, dan Menunjuk urutan benda untuk bilangan sampai 20.”
Sebelum melakukan permainan, guru harus menyiapkan segala sesuatu yang akan dipakainya. Menurut pedoman pemebelajaran bidang pengembangan kognitif di taman kanak-kanak. Langkah-langkah guru dalam permainan congklak menurut Pabittei. A (2009: 42) adalah:

1) Guru menyiapkan semua bahan dan alat yang diperlukan untuk melakukan permainan, 2) Guru menjelaskan tata cara permainana, 3) Anak melakukan kegiatan bermain, 3) Guru memberikan pujian kepada anak. 

Melalui bermain congklang, dan indikator yang telah ditentukan diharapkan anak dapat membilang. Kemampuan membilang adalah kemampuan yang dikemukakan dalam bilangan dan operasi bilangan diantaranya adalah: counnting, one-to- one- correspondence, quantity, mengenal dan menulis angka. langkah-langkah permainam congklang.

2. Permainan Tradisional Congklak

      Menurut Aminah Pabittei (2009:31) mengatakan bahwa “maggalaceng/ aggalacang (congklak) pada mulanya hanya diselenggarakan pada acara-acara berkabung keluarga bangsawan tetapi dalam perkembangannya kemudian permainan rakyat ini menjadi permainan yang dilakukan oleh semua lapisan masyarakat tak terbatas hanya pada kalangan bangsawan semata”.  Waktu dan tempat memainkannya pun dapat dilakukan dimana dan kapanpun sebagai pengisi waktu luang untuk menghibur diri.

Penyebab terjadinya perubahan tersebut adalah antara lain disebabkan oleh kedatangan agama Islam yang menjadi penuntun umum masyarakat Sulawesi Selatan, khususnya bugis Makassar. Pada fase ini permainan maggalaceng/aggalacang yang biasanya disellenggarakan berkaitan acara berkabung, berangsur-angsur digantikan dengan pembacaan ayat suci Alqur’an dan ceramah-ceramah agama, disamping mulainya tumbuh pemahaman masyarakat yang benar tentang hubungan antara yang meninggal dengan yang ditinggalkan berdasarkan kaidah agama Islam. 

Maggalaceng merupakan permainan rakyat yang dilakukan pada malam sampai pagi hari bila ada keluarga atau kerabat yang wafat. Biasanya dilangsungkan selama tujuh malam empat puluh malam atau seratus malam jika yang meninggal adalah keluarga raja, namun hasilna dilakukan selama tujuh malam di rumah duka. Permainan ini bertujuan untuk menghibur keluarga yang berkabung. Maggallaceng dapat dilakukan olleh semua strata social dan termasuk jenis permain sakral. Dalam tradisi masyarakat Sulawesi Selatan, sebab berhubungan dengan masalah kepercayaan (magis-religus). Dengan demikian, permainan tersebut hanya boleh dilakukan pada hari-hari tertentu dan pantang dilakukan di hari-hari lainnya di dalam rumah, karena dipercayai dapat mendatangkan musibah kematian bagi pemilik rumah. Selain berkaitan dengan masalah kepercayaan, permainan tersebut mengandung pula nilai edukatif, karena dalam memainkannya memerlukan keahlian menghitung yang tepat, di samping mengandung nilai kompetisi namun didalam perkembangannya kemudian, seiring terjadinya pergeseran makna permainan tersebut oleh anak-anak perempuan menjadi permainan ketangkasan berhitung dan bagi muda-mudi menjadikannya sebagai sarana pertemuan.    

a. Pengertian Permainan Tradisional Congklak

      Permainan merupakan kegiatan yang dilakukan anak dengan atau tanpa mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian atau memberikan informasi, memberi kesenangan maupun mengembangkan imajinasi kepada anak.. Secara umum permainan dibagi menjadi dua yaitu permainan tradisional dan modern. Permainan trdisional merupakan permainan yang dimainkan oleh anak-anak dengan alat-alat yang sederhana, tanpa mesin bahkan ada yang hanya bermodalkan diri sendiri atau badan saja. Tientje (Kurniati, 2006:115) mengungkapkan bahwa “permainan tradisional mirip dengan olahraga yang memiliki aturan permainan, dan permainannya dapat mendatangkan kesenangan, toleransi,  dan tantangan”.



Sedangkan permainan modern adalah permainan yang menggunakan alat-alat dengan teknologi canggih pada abad masa kini. Seiring dengan berjalannya waktu, permainan tradisional mulai bergeser dan digantikan posisinya oleh permainan modern. Permainan tradisional memiliki banyak manfaat diantaranya adalah untuk kebersamaan, toleransi, taat pada aturan dan untuk perkembangan kognitif anak misalnya pada kemampuan bilangan anak TK yaitu permainan tradisional congklak. 


Permainan tradisional  congklak dikenal di seluruh wilayah Sulawesi yaitu merupakan permainan pengisi waktu senggang. Beradsarkan buku pedoman Permainan Rakyat Daerah Sulawesi Seatan  (2009: 19) mengungkapkan bahwa 

      Permainan tradisional congklak merupakan permainan yang dapat melatih keterampilan menghitung dan kecerdasan. Hal ini sejalan dengan permainan tradisional yaitu merupakan permainan yang menitik beratkan pada pengusaan berhitung.


Congklak diartikan dalam bahasa inggris yaitu hitung dan ambil .Di beberapa negara Afrika Barat congklak disebut sebagai Warri atau Awari, yang berarti rumah. Sedangkan di negara Indonesia khususnnya di Sulawesi Selatan, Bambang (2010) mengungkapkan bahwa di Sulawesi Selatan permainan ini lebih dikenal dengan nama maggalaceng/aggalacang. Sumatra Selatan yang dikenal sebagai permainan setembak. Sedangkan di Bali, permainan conglak disebut dengan permainan maciwa. 


Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional congklak adalah kegiatan bermain yang dilakukan anakuntuk memberikan kesenangan, tantangan dan dapat mengembangkan imajinasi anak serta dapat digunakan sebagai alat permainan berhitung.
b. Manfaat Permainan Tradisional Congklak

      Menurut Kelompok Bermain TK Anak Ceria Banjarbaru mengatakan bahwa manfaat bermain congklak adalah keceriaan dan kesenangan, Keterampilan baru dalam bentuk perkembangan fisik, motorik kasar dan motorik halus, Sosialisasi (perkembangan social, Mengenal aturan, Keberhasilan dalam mengikuti permainan membuat anak semakin percaya diri, Membantu perkembangan berpikir (berhitung dan membaca), antara lain mengenal konsep besar dan kecil, panjang, pendek, dll. Mengenal peran, merangsang imajinasi dan fantasi dan memperluas wawasan, Perkembangan emosi dengan mengekspresikan perasaan, membantu mengatasi emosi yang negative dan melatih emosi. 

     Sedangkan menurut  Husna (2009: 27) mengungkapkan bahwa “permainan tradisional congklak memiliki beberapa manfaat, diantaranya adalah untuk melatih ketrampilan berhitung, anak dan motorik halus”. 
     Dengan permainan tradisional congklak, anak dapat sambil belajar berhitung anak dan motorik halus.Dengan permainan tradisional congklak, anak anak dapat sambil belajar berhitung dengan menghitung biji-biji conglak,selain itu juga ketika anak meletakkan biji-biji congklak satu persatu di papan conglak hal ini dapat melatih motorik halus halus anak.

Uraian tersebut sejalan dengan pendapat Anggani (1995: 43) bahwa 
      Permainan congklak dapat bermanfaat untuk melatih kemampuan manipulasi motorik halus sehingga anak siap utuk menulis. Selain itu juga manfaat dari permainan tradisional congklak adalah anak dituntut untuk bersabar ketika menunnggu giliran temannya bermain”.
Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa manfaat umum dari permainan tradisional congklak adalah memberikan kesenangan dan tantangan bagi anak dengan bermain sambil melatih keterampilan berhitungan dan mengembangkan motorik halus anak.
c. Cara Menggunakan Permainan Tradisional Conglak

     Wadah congklak terdiri dari cekungan setengah lingkaran yang berjumlah 14 buah. Dua buah cekungan besar terletak di ujung  kanan dan kiri. Sisanya berjajar di antara  2 cekungan yang besar masing-masing 6 buah. Setiap lubang diisi oleh tujuh buah kuwuk, kecuali yang besar. Kedua pemain mulai dengan mengambil kuwuk dari  cekungan dihadapannya  dan menebarkan ke setiap lubang satu per satu  searah jarum jam, kecuali ke  cekungan besar milik lawan.
Jika kuwuk terakhir jatuh ke cekungan besar  miliknya maka ia dapat memulai lagi mengambil dan menebarkan kuwuk miliknya. Sebaliknnya, jika kuwuk terakhir jatuh ke lubang kosong lawan maka akan gugur. Jika kuwuk terakhir jatuh ke cekungan kosong miliknnya dan di seberangnnya terdapat kuwuk milik lawan menjadi hak miliknya untuk disimpan di cekungan besar miliknnya.

B. Kerangka Pikir
      Bermain congklak adalah sesuatu kegiatan yang dimainkan dengan menggunakan landasan lonjong dimana terletak deretan lubang dan menggunakan biji-bijian sebagai alat atau bahan untuk membilang. Adapun manfaat bermain congklak adalah melatih anak berinteraksi sosial dan meningkatkan kepercayaan diri anak tanpa kehilangan makna keceriaan dalam bermain itu sendiri. Keceriaan dan kesenangan, keterampilan baru dalam bentuk perkembangan fisik, mototrik, kasar dan motororik halus, sosialisasi (perkembangan sosial), mengenal aturan, keberhasilan dalam mengikuti permainan membuat anak semakain percaya diri,membantu perkembangan berfikir (berhitung dan membaca), antara lain menegenal konsep besar dan kecil, panjang, pendek, dll. Mengenal peran, merangsang imajinasi, fantasi dan memperluas wawasan, perkembangan emosi dengan mengekspresikan perasaan, membantu mengatasi emosi dan melatih emosi.

Adapun ciri-ciri anak yang kemampuan membilangnya kurang adalah: pemalu, yaitu: anak cenderung menarik diri dari pergaulandengan temannya dan kurang percaya diri. Pasif, yaitu: anak tidak banyak bergerak maupun berbicara baik dengan guru maupun denagn temannya. Penakut, yaitu: anak tidak berani mencoba atau takut berbicara karena takut salah atau takut dimarahi. Salah dan kurungnya percaya diri.

Sedangkan karakter guru yang kurang mendukung perkembangan berbahasa anak diantaranya: otoriter, yaitu: dimana guru memandangsesuatu dari sudut pandangnya saja tanpa melihat dari sudut pandang anak didiknya. Kurang inisiatif, yaitu: dalam memberikan kegiatan pada anak, kadang guru tidak memberikan penjelasan dan contoh pada anak sehingga anak hanya melakukan kegiatan yang sesuai dengan pengalamannya saja. Monoton, yaitu: dalam memberikan kegiatan guru kadng melihat yang it uterus, sehingga anak merasa bosan dengan kegiatan tersebut. Pemarah, yaitu: salah satu karakter guru yang merugikan anak,bila gurunya pemarah anak akan ragu bertanya atau berkomentar bila ada sesuata yang tidak mereka pahami.

Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membilang anak dengan menggunakan media bermain, yaitu: permainan tradisional congklak.

Dengan memperhatikan tinjauan pustaka, maka pada bagian ini akan dikemukakan beberapa tatanan variabel yang digunakan dalam menjawab rumusan masalah.Pembelajaran yang sesuai menjadikan belajar sebagai sesuatu yang menyenangkan sehingga mengoptimalkan proses belajar dan meningkatkan prestasi belajar anak.


Untuk memperjelas penelitian ini, maka dikemukakan bagan kerangka pikir sebagai berikut:

Penerao








C. Hipotesis Tindakan

     Berdasarkan kerangka pikir teoritik yang telah dikemukakan, maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah  Jika Permainan Tradisional Congklak diterapkan di Taman Kanak-Kanak Teratai Makasar maka Kemampuan Membilang Anak Meningkat. 

BAB III

METODE PENELITIAN
A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian
1.  Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena. Dalam hal ini penelitian hanya ingin mendeskripsikan hal yang berhubungan dengan penerapan permainan tradisional congklak untuk meningkatkan kemampuan membilang anak di TK Teratai Makassar.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Clasroom Action Research) yang meliputi perencanaan, tindakan, pelaksanaan, observasi/penelitian, dan refleksi.

Perencanaan yaitu merumuskan masalah, menentukan tujuan, metode penelitian dan membuat perencanaan tindakan. Tindakan dilakukan sebagai upaya perubahan dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi. Observasi dilakukan secara sistematis untuk mengamati hasil atau dampak tindakan terhadap proses belajar mengajar. Dan refleksi dilakukan untuk mengkaji dan mempertimbangkan hasil atau dampak tindakan yang dilakukan. 
B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah penerapan permainan tradisional congklak dalam meningkatkan kemampuan membilang hal ini diuraikan sebagai berikut: 

a. Permainan congklak adalah sesuatu kegiatan yang dimainkan dengan menggunakan landasan lonjong dimana terletak deretan lubang dan menggunakan biji-bijian sebagai alat atau bahan untuk membilang.

b. Kemampuan membilang adalah kemampuan yang dikemukakan dalam bilangan dan operasi bilangan diantaranya adalah: counnting, one-to- one- correspondence, quantity, mengenal dan menulis angka.

C. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah kelompok B1 di Taman Kanak-Kanak Teratai UNM yang terdiri dari 10 orang anak didik dan satu orang guru. 

D.  Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-Kanak Teratai Makassar. Taman kanak-kanak ini memiliki 20 orang guru dan 9 ruang kelas, dimana setiap kelas dikoordinir oleh dua orang guru kelas.

E. Prosedur Penelitian


Dalam penelitian ini dilakukan melalui dua siklus, yakni siklus pertama dan siklus kedua. Penelitian ini dilakukan secara kolaborasi antara peneliti dengan salah seorang guru yang ada di Taman Kanak-Kanak Teratai Makassar.

Prosedur penelitian yang akan digunakan mengikuti spiral penelitian tindakan  yang di kemukakan oleh Hopkins sebagai berikut :

1. Gambaran tentang siklus 1

a. Tahap Perencanaan

1. Merancang tentang tema yang akan dipelajari 

2. Pembagian pasangan bermain dalam permainan congklak

3. Membuat pedoman observasi untuk memberikan penilaian terhadap setiap anak

b. Tahap Tindakan

1. Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini mengikuti langkah-langkah yaitu pada pertemuan awal menata ruang kelas menjadi komunitas belajar untuk medukung belajar yang menyenangkan dan menciptakan suasana gembira.

Pada tahap tindakan hal-hal yang dilakukan yaitu:

a) Kegiatan Awal 

1.    Menata ruang kelas untuk mendukung suasana belajar yang menyenangkan

2.    Menentukan tema dan pembagian kelompok (dalam hal ini guru memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih pasangan mainnya)

b) Kegiatan Inti 

1. Memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih pasangan mainnya

c) Mengamati dan mengawasi anak selama proses permainan

d) Istirahat/Makan 

e) Memberikan kesempatan kepada anak untuk beristrahat/makan

f) Kegiatan Akhir 

g) Mendiskusikan tentang kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan sehari.
2. Mengusahakan semua anak ikut aktif dalam permaianan congklak ini. 
c. Tahap Observasi dan Evaluasi

Observasi dilakukan pada saat kegiatan bermain peran berlangsung. Data observasi yang diambil adalah data tentang keaktifan mereka pada saat kegiatan ini dilaksanakan.

d. Tahap Refleksi

Hasil yang didapat dalam observasi dan evaluasi, selanjutnya dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan statistik deskriptif dan analisis kuantitatif. Dari hasil yang didapatkan penelitian akan merefleksikan diri dengan melihat data observasi, apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat meningkatkan kemampuan membilang anak. Hasil analisis data yang diperoleh dalam tahap ini akan dipergunakan sebagai acuan untuk melaksanakan siklus selanjutnya. 

2. Gambaran tentang siklus 2
a. Tahap Perencanaan

1. Merancang tentang tema yang akan dipelajari

2. Pembagian pasangan bermain dalam permainan congklak

3. Merencanakan tindakan tambahan yang akan diberikan pada siklus II sebagai perubahan atau perbaikan tindakan pada siklus I

4. Membuat pedoman observasi untuk memberikan penilaian terhadap setiap anak
b. Tahap Tindakan

Adapun kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

1. Menyempurnakan penataan kelas seperti yang telah dilakukan pada siklus sebelumnya agar komunitas belajar tercipta untuk mendukung belajar yang optimal.

Pada tahap tindakan hal-hal yang dilakukan yaitu:

a) Kegiatan Awal 

1) Menata ruang kelas untuk mendukung suasana belajar yang menyenangkan
2) Menentukan tema dan pembagian pasangan (dalam hal ini guru memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih pasangan mainnya)

b) Kegiatan Inti 

1) Memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih pasangan mainnya
2) Mengamati dan mengawasi anak selama proses permainan

c) Istirahat/Makan 

Memberikan kesempatan kepada anak untuk beristrahat/makan

d) Kegiatan Akhir 

1) Mendiskusikan tentang kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan sehari.
2) Semakin memperkuat motivasi belajar anak dengan memberikan penguatan-penguatan sebelum kegiatan dilaksanakan
3) Melakukan tindakan tambahan sebagai perubahan suatu perbaikan tindakan pada siklus I. 

c. Tahap Observasi dan Evaluasi

Observasi dilakukan pada saat kegiatan bermain congklak berlangsung. Data observasi yang diambil adalah data tentang keaktifan mereka dalam memainkan permainan congklak  pada saat kegiatan ini dilaksanakan.

d. Tahap Refleksi

Data yang terkumpul pada tahap observasi dan evaluasi, selanjutnya dianalisis secara  deskriptif. 

F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang lengkap dan akurat dilakukan teknik pengumpulan data yang sesuai dengan situasi dan kondisi penelitian yaitu Observasi dan dokumentasi
1. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung penerapan kegiatan bermain congklak pada TK Teratai Makassar. Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka mengumpulkan data dalam suatu penelitian, merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya sesuatu ransangan tertentu yang digunakan, atau suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan/fenomena social dan gejala-gejala psikisdengan jalan mengamati dan mencatat(Mardalis, 2007:63)

2. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kegiatan anak dalam melakukan permainan congklak di Taman Kanak-Kanak Teratai Makassar khususnya pada kelompok B1
G. Analisis dan Validasi Data


Analisis  data dilakukan oleh peneliti terhadap anak didik di Taman Kanak-Kanak Teratai Makassar kelompok B1 sebagai subyek penelitian. Data yang diperoleh dari penelitian ini, selanjutnya diolah dan dianalisis, kemudian dideskripsikan dengan kata-kata dan kalimat. Adapun alaur tahapan dalam analisis data digambarkan sebagai berikut:

Keterangan:
1. Pengumpulan data : pengumpulan yang  dilaksanakan dengan menggunakan teknik observasi, dan dokumentasi.

2. Reduksi data : kegiatan yang meliputi penyeleksian data, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan data yang diteliti di lapangan
3. Sajian data : menyusun data atau informasi yang baik dan benar sehingga memungkinkan dibuatnya kesimpulan data dan tindakan lebih lanjut

4. Penarikan kesimpulan : tahap membuat interpretasi serta kesimpulan sebagai hasil akhir penelitian yang telah diberikan.

Kemampuan Anak membilang kurang





Guru menyiapkan semua bahan dan alat yang diperlukan untuk melakukan permainan.


Guru menjelaskan tatacara permainan.


Anak melakukan kegiatan bermain.


Guru memberikan pujian kepada anak.






























































































































































Penerapan permainan congklak





Mampu membilang banyak benda dari 1 - 20


Mampu membilang/menyebut urutan bilangan 1-20, 


Mampu menunjuk urutan benda untuk bilangan sampai 20





Kemampuan membilang anak meningkat





Plan





Reflection





Action/ Observation





Revised Plan





Action/ Observation





Reflection





Action/ Observation





Reflection





Revised Plan





Penyajian Data





Pengumpulan data





Reduksi Data





Kesimpulan





Belum mampu membilang banyak benda


Belum mampu menyebut urutan bilangan


Belum mampu menunjukkan urutan bilangan secara teratur
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